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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kurangnya keaktifan belajar peserta didik, saat kegiatan
diskusi peserta didik tidak berani menjawab pertanyaan pendidik dalam proses pembelajaran,
kurang kreativitas pendidik dalam menggunakan model pembelajaran dalam proses pembelajaran
tertentu yang dapat digunakan selama proses pembelajaran yang menyebabkan peserta didik
kurang pandai dalam mengemukakan ide-ide dan gagasan yang dimiliki selama proses
pembelajaran. Salah satu yang dapat dilakukan untuk mengatasi hal tersebut adalah dengan penerapan
Model Pembelajaran Children Learning In Science (CLIS)

Penelitian ini bertujuan 1). Untuk mengetahui gambaran hasil Pre-test dengan penerapan Model
Pembelajaran Children Learning In Science (CLIS) pada pembelajaran IPS di SMP N 35 Padang, 2).
Untuk mengetahui gambaran hasil Post-test dengan penerapan Model Pembelajaran Children
Learning In Science (CLIS) pada pembelajaran IPS di SMP N 35 Padang, 3). Untuk mengetahui
Perbedaan Model Pembelajaran Children Learning In Science(CLIS) Terhadap Keaktifan Belajar
Peserta didik pada Mata Pelajaran IPS Kelas VIII di SMP Negeri 35 Padang. Jenis penelitian ini
adalah Quasi Eksperimen dengan rancangan yang digunakan adalah Pre-test Post-test with Non-
Equivalent Control Group Design. Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh Peserta Didik kelas VIII
SMP N 35 Padang tahun ajaran 2024/2025. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik Random
Sampling, dengan sampel yaitu kelas VII1.5 dan kelas VII1.6

Hasil penelitian menunjukkan rata-rata nilai pre-test hasil belajar 1PS kelas eksperimen adalah 43
dan rata-rata nilai post-test hasil belajar IPS kelas eksperimen adalah 54, sedangkan rata-rata nilai pre-
test hasil belajar IPS kelas eksperimen adalah 50 dan rata-rata nilai post-test hasil belajar IPS kelas
eksperimen adalah 63. Berdasarkan uji hipotesis dengan SPSS versi 20 atau hasil analisis dipeoleh o. sig
dalam dua sisi atau sig (2-tailed) sebesar 0,000, maka diambil kesimpulan bahwa (0,000 < 0,05). Oleh
karena itu dapat dikatakan Ha diterima, artinya terdapat Pengaruh Model Pembelajaran Children
Learning In Science (CLIS) Terhadap Keaktifan Belajar Peserta didik pada Mata Pelajaran IPS
Kelas VIII di SMP Negeri 35 Padang

Kata Kunci Model Pembelajara, CHILS, Keaktifan Peserta Didik

Abstract

This research is motivated by the lack of active learning of students, during discussion activities
students do not dare to answer educators' questions in the learning process, lack of creativity of
educators in using certain learning models in the learning process that can be used during the
learning process which causes students to be less clever in expressing ideas. -ideas and ideas that
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are had during the learning process. One thing that can be done to overcome this is by implementing
the Children Learning in Science (CLIS) learning model.

This research aims 1). To find out the description of the Pre-test results with the application of the
Children Learning in Science (CLIS) learning model in social studies learning at SMP N 35 Padang,
2). To find out an overview of the post-test results with the application of the Children Learning in
Science (CLIS) learning model in social studies learning at SMP N 35 Padang, 3). To find out the
differences between the Children Learning in Science (CLIS) learning model and the learning
activity of students in social studies subjects in Class VIII at SMP Negeri 35 Padang. This type of
research is Quasi Experimental with the design used being Pre-test Post-test with Non-Equivalent
Control Group Design. The population in this research is all students in class VIII of SMP N 35
Padang for the 2024/2025 academic year. Sampling was carried out using the Random Sampling
technique, with samples namely class VIII1.5 and class VIII.6

The research results show that the average pre-test score for social studies learning outcomes in the
experimental class is 43 and the average post-test score for social studies learning outcomes in the
experimental class is 54, while the average pre-test score for social studies learning outcomes in
the experimental class is 50 and the average -The average post-test score for social studies learning
results in the experimental class is 63. Based on hypothesis testing with SPSS version 20 or the
analysis results obtained o. sig in two sides or sig (2-tailed) of 0.000, then it is taken conclusion that
(0.000 < 0.05). Therefore, it can be said that Ha is accepted, meaning that there is an influence of
the Children Learning in Science (CLIS) learning model on students' learning activity in social
studies subjects in Class VIII at SMP Negeri 35 Padang.

Keywords Learning Model, CHILS, Student Activeness
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I. PENDAHULUAN

Pendidikan di sekolah
merupakan pendidikan formal yang
melibatkan peran antara guru dengan
peserta didik, Interaksi antara guru
dan peserta didik dapat disebut
sebagai proses pembelajaran Proses
pembelajaran  merupakan  proses
komunikasi dua arah, mengajar
dilakukan oleh guru sebagai pendidik
sedangkan belajar dilakukan oleh
peserta didik. Proses pembelajaran
mempunyai tujuan agar peserta didik
dapat mencapai kompetensi seperti
yang diharapkan. Pembelajaran
adalah suatu proses yang
dilaksanakan secara sitematik dimana
setiap komponen saling berpengaruh
Pembelajaran merupakan seperangkat
peristiwa  yang  mempengaruhi
terjadinya proses belajar mengajar
(Suryadi, 2022).

Proses pembelajaran  pada
setiap satuan pendidikan menengah
harus interaktif, inspiratif,
menyenangkan, menantang, dan
memotivasi peserta didik untuk
berpartisipasi aktif serta memberikan
ruang yang cukup bagi prakarsa,
kreativitas dan kemandirian sesuai
dengan bakat, minat, dan
perkembangan fisik serta psikologis
peserta didik. Apabila dicermati apa
yang dikemukakan dalam Permen
tersebut menunjukkan bahwa peran
aktif siswa dalam pembelajaran
merupakan suatu keharusan. Hal ini
menunjukkan bahwa idealnya
mengajar yang didesain guru harus
berorientasi pada Keaktifan siswa
atau student center, dimana siswa
aktif mengikuti pembelajaran. Dalam
pembelajaran, peserta didik yang

menjadi subjek atau pelaku kegiatan
pembelajaran. (Rahayu dkk., 2019)

Pendidik  sebagai  tenaga
profesional harus memiliki sejumlah
kemampuan mengaplikasi berbagai
teori belajar ~ dalam  bidang
pembelajaran, kemampuan memilih
dan menerapkan model pembelajaran
yang efektif dan efisien,kemampuan
melibatkan peserta didik
berpartisipasi aktif dan kemampuan
membuat suasana belajar yang
menunjang  tercapainya  tujuan
pendidikan pendidikan dituntut untuk
mampu menyiapkan sumber daya
manusia yang mampu menghadapi
tantangan zaman tanpa kehilangan
nilai-nilai kepribadian budaya dan
bangsa. (Warsita, 2008).

Model Pembelajaran adalah
suatu rencana atau pola yang dapat
digunakan untuk membentuk
kurikulum (rencana pembelajaran
jangka panjang), merancang
bahan-bahan  pembelajaran, dan
membimbing pembelajaran di kelas
atau yang lain. Model pembelajaran
dapat dijadikan pola pilihan, artinya
para guru bolen memilih model
pembelajaran yang sesuai dan
efisien  untuk  mencapai tujuan
pendidikannya (Mirdad, 2020)

Berdasarkan hasil observasi
yang dilakukan pada tanggal 15 Juli
2024- 19 Juli 2024, mengenai proses
pembelajaran di kelas pada mata
pelajaran llmu Pengetahuan Sosial
(IPS) di SMP N 35 Padang,
permasalahan yang muncul pada
pembelajaran IPS yaitu Pendidik saat

proses pembelajaran kurang
bervariasi dalam menggunakan
model pembelajaran yang

mengakibatkan rendahnya perhatian
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peserta  didik  dalam  proses
pembelajaran dan kurangnya
Keaktifan belajar peserta didik, saat
kegiatan diskusi peserta didik tidak
berani menjawab pertanyaan
pendidik dalam proses pembelajaran,
kurang kreativitas pendidik dalam
menggunakan model dalam proses
pembelajaran tertentu yang dapat
digunakan selama proses
pembelajaran yang menyebabkan
peserta didik kurang pandai dalam
mengemukakan ide-ide dan gagasan
yang dimiliki  selama  proses
pembelajaran.

Salah satu solusi yang dapat
diberikan  untuk  meningkatkan
Keaktifan belajar peserta didik adalah
dengan menggunakan model
pembelajaran yang tepat, salah satu
model pembelajaran yang dapat
digunakan untuk mengatasi
permasalahan rendahnya Keaktifan
belajar peserta didik pada mata
pelajarran Ilmu Pengetahuan Sosial
(IPS) adalah Model Pembelajaran
Children Learning In Science (CLIS).

Model Pembelajaran Children
Learning In Science (CLIS) adalah
merupakan model pembelajaran yang
berusaha mengembangkan gagasan
atau ide peserta didik tentang suatu
masalahtertentu dalam pembelajaran
serta merekontruksi gagasan atau
ide berdasarkan hasil percobaan dan
pengamatan. Model ini
dikembangkan oleh Driver di inggris
tahun 1998. Model  pembelajaran
CLIS mempunyai tujuan agar
pembelajaran dapat bertahan lama
karena pembelajaran CLIS memuat
tahap-tahap kegiatan peserta didik
dalam mempelajari konsep yang
diajarkan. (Herliana dkk., 2021).

Penelitian yang dilakukan oleh
Rasyid Ridha tahun 2022, dengan
judul  “Meningkatkan  Keaktifan
Belajar Pendidikan Kewaganegaraan
Melalui Model Pembelajaran
Children Learning In  Science
(CLIS)”, dalam penelitian tersebut
dijelaskan  bahwa  Penggunakan
model pembelajaran Children
Learning in Science (CLIS) pada
proses pembelajaran PKN dapat
meningkatkan  Keaktifan  belajar

siswa. Pembelajaran  Children
Learning in  Science  (CLIS)
menekankan terbangunnya

pemahaman sendiri secara aktif,
kreatif dan produktif berdasarkan
pengetahuan terdahulu dan
pengalaman belajar yang bermakna.
(Ridha, 2022)

Oleh Kkarena itu, perlu diuji
cobakan juga Model Pembelajaran
Children Learning In Science (CLIS)
ini selama proses pembelajaran di
SMPN 35 Padang untuk
meningkatkan  Keaktifan  belajar
peserta didik, karena Model
Pembelajaran Children Learning In
Science (CLIS) ini belum pernah
digunakan di SMPN 35 Padang.
Untuk itu, penulis ingin mengetahui
sejauh  mana Pengaruh  Model
Pembelajaran Children Learning In
Science (CLIS) terhadap Keaktifan
belajar Peserta Didik, maka penulis
tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul **Pengaruh Model
Pembelajaran Children Learning
In Science(CLIS) Terhadap
Keaktifan Belajar Peserta didik
pada Mata Pelajaran IPS Kelas
VIl di SMP Negeri 35 Padang”
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II.METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan
jenis penelitian eksperimen dan
desain penelitian Quasi
Eksperimen dengan
menggunakan Pre-test Post-test
with  Non-Equivalen Control
Group Design, dalam desain ini
baik kelompok control maupun
kelompok eksperimen
dibandingkan, kelompok tersebut
dipilih dan ditempatkan tidak
secara acak (Isnawan, 2020).

Populasi dalam penelitian
ini adalah seluruh peserta didik
kelas VIII SMP N 35 Padang tahun
ajaran  2024/2025  semester
ganjil, yang memiliki jumlah
peserta didik sebanyak 341.
Pengambilan sampel dilakukan
dengan teknik Random
Sampling.  Teknik  Random
Sampling adalah pengambilan
sampel secara random, dimana
semua individu dalam populasi
baik secara sendiri-sendiri atau
bersama-sama diberi kesempatan
yang sama untuk dipilih menjadi
anggota  sampel.(Riyanto &
Hatmawan, 2020, hlm. 12).
Dalam penelitian ini yang menjadi
sampel yaitu seluruh kelas VII. 5
sebagai kelas eksperimen yang
berjumlah 32 peserta didik dan
kelas VII.6 sebagai kelas control
yang berjumlah 29 peserta didik.

Penelitian ini menggunakan
teknik pengumpulan data berupa
angket. Angket ini berupa pretest
dan posttest, pretest dilaksanakan
diawal sebelum di berikan
perlakuan untuk melihat

keaktifan peserta didik. Posttest
dilakukan  setelah  diberikan
perlakuan dengan menggunakan
Model  Pembelajaran  Children
Learning In Science (CLIS) dan
model konvensional. Instrumen
angket yang digunakan ini berupa
angket tertutup, adalah angket
yang dipersiapkan dalam bentuk
pernyataan yang  disediakan
alternatif jawaban, kemudian
responden diminta untuk
memberi jawaban dengan cara
memberi centang pada alternatif
jawaban yang sesuai dengan
keadaan dirinya (Djaali, 2020).
Skor yang digunakan pada pada
setiap item pernyataan sesuai
dengan ketentuan : Tidak Pernah
(TP), Kadang-Kadang (KD),
Sering, dan Selalu. Sebelum
angket diberikan kepada kelas
sampel, angket diuji cobakan dulu
diluar kelas sampel yakni kelas
VIII.1 tujuan uji coba angket
adalah untuk melakukan analisis
item pernyataan agar didapat item
pernyataan yang baik ditinjau dari
validitas, reliabilitas angket. Data
akan di analisis menggunakan uji
statistic ~ yaitu =~ Independent
Samples Test.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui  “Pengaruh  Model
Pembelajaran Children Learning In
Science (CLIS) Terhadap Keaktifan
Belajar Peserta didik pada Mata
Pelajaran IPS Kelas VIII di SMP
Negeri 35 Padang”. Berdasarkan
penelitian yang telah dilakukan di
VIII di SMP Negeri 35 Padang yang
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mana subjek dalam penelitian ini

yaitu peserta didik kelas VII.5

sebagai kelas kontrol dengan

jumlah pesera didik 29 peserta
didik dan kelas VII.6 sebagai kelas
eksperimen  dengan  jumlah
peserta didiik 29 peserta didik.
Data yang diperoleh data petest
dan posttest kelas eksperimen dan
kelas kontrol baik sebelum dan
setelah pembagian angket. Yang
menjadi perbandingan untuk
mengetahui  Pengaruh ~ Model

Pembelajaran Children Learning In

Science (CLIS) Terhadap Keaktifan

Belajar Peserta didik ini dilihat dari

hasil pretest dan posttest.

1. Gambaran  Hasil  Pre-test
Keaktifan Belajar Peserta
didik Kelas Kontrol dengan
menggunakan Model
Pembelajaran Konvensional
Untuk mendapatkan gambaran

hasil pre-test pada kelas Kontrol

yaitu VIIL.5 di SMP N 35 Padang.

Langkah awalnya

mengklasifikasikan skor angket

keaktifan belajar siswa pretest
dalam 4 kelas yaitu Sangat

Tinggi, Tinggi, Rendah, dan

Sangat Rendah. Adapun rumus

untuk mencari kelas interval tersebut

yaitu sebagai berikut:

Interval

_ (Nilai Tertinggi—Nilai Terendah)+1
4

_ (61-25)+1
4

=9,25=9

Untuk  mengetahui  distribusi
frekuensi hasil pre-test dilakukan
dengan cara membagi frekuensi

dengan banyaknya individu (n) dikali
seratus.

Berdasarkan data yang
diperoleh, subjek yang terdiri atas
kategori sangat tinggi, tinggi, sedang,
rendah, sangat rendah. Jumlah peserta
didik yang memiliki kategori hasil
pre-test kelas Kontrol sangat tinggi
yaitu 5 orang ditaraf 16%, di kategori
tinggi berjumlah 10 orang ditaraf
31%, kategori rendah berjumlah 14
orang dengan taraf 44%, sedangkan
dalam kategori sangat rendah
berjumlah 3 orang di taraf 9% Bila
dilakukan penjumlahan nilai, maka
didapat mean sebesar 44. Hasil ini
jika di klasifikasikan dengan hasil
pre-test kelas Kontrol pada mata
pelajaran IPS kelas VI11.5 di MTsN 3
Kota Pariaman, rata-rata rendah yaitu
berkisar pada interval 43-51

Untuk lebih mudah
membandingkan distribusi frekuensi
tersebut dapat dilihat pada histogram
di bawah ini

Grafik 1
Hasil Belajar (Pre-test) Kelas
Kontrol

OFRLNWhAUIOON®

25-33 34-42 43-51 51-61

2. Gambaran Hasil Post-test
Keaktifan Belajar Peserta
didik Kelas Kontrol dengan
menggunakan Model
Pembelajaran Konvensional
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Untuk mendapatkan gambaran
hasil post-test pada kelas Kontrol
yaitu VIIL.5 di SMP N 35 Padang.
Langkah awalnya
mengklasifikasikan skor angket
keaktifan belajar siswa pretest
dalam 4 kelas yaitu Sangat Tinggi,
Tinggi, Rendah, dan Sangat
Rendah. Adapun rumus untuk
mencari kelas interval tersebut yaitu
sebagai berikut:

Interval
_ (Nilai Tertinggi—Nilai Terendah)+1
4

_ (72-33)+1
4

=10

Untuk mengetahui distribusi
frekuensi hasil pre-test dilakukan
dengan cara membagi frekuensi
dengan banyaknya individu (n) dikali
seratus.

Berdasarkan  data  yang
diperoleh, subjek yang terdiri atas
kategori sangat tinggi, tinggi, sedang,
rendah, sangat rendah. Jumlah peserta
didik yang memiliki kategori hasil
Post-test sangat tinggi yaitu 2 orang
ditaraf 6%, di kategori tinggi
berjumlah 13 orang ditaraf 41%,
kategori rendah berjumlah 11 orang
dengan taraf 34%, sedangkan dalam
kategori sangat rendah berjumlah 6
orang di taraf 19% Bila dilakukan
penjumlahan nilai, maka didapat
mean sebesar 54. Hasil ini jika di
klasifikasikan dengan hasil Post-test
kelas Kontrol pada mata pelajaran
IPS kelas VIILL5 di MTsN 3 Kota
Pariaman, rata-rata rendah yaitu
berkisar pada interval 53-62.

Untuk lebih mudah
membandingkan distribusi frekuensi
tersebut dapat dilihat pada histogram
di bawah ini

Grafik 2
Hasil Belajar (Pre-test) Kelas
Kontrol

OFR NWRKMOUITO N

33-42 43-52 53-62 63-72

3. Gambaran  Hasil  Pre-test
Keaktifan Belajar Peserta
didik Kelas  Eksperimen

dengan menggunakan Model
Pembelajaran Children
Learning In Science(CLIS)
Untuk mendapatkan gambaran
hasil pre-test pada kelas Eksperimen
yaitu VIIL.6 di SMP N 35 Padang.
Langkah awalnya
mengklasifikasikan skor angket
keaktifan belajar siswa pretest
dalam 4 kelas yaitu Sangat Tinggi,
Tinggi, Rendah, dan Sangat
Rendah. Adapun rumus untuk
mencari kelas interval tersebut yaitu
sebagai berikut:
Interval
= (Nilai Tertinggi — Nilai Terendah) + 1
4

_ (61-35)+1
4

=6,77=7

Untuk  mengetahui distribusi
frekuensi hasil pre-test dilakukan
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dengan cara membagi frekuensi
dengan banyaknya individu (n) dikali
seratus.

Berdasarkan  data  diperoleh,
subjek yang terdiri atas kategori
sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah,
sangat rendah. Jumlah peserta didik
yang memiliki kategori hasil pre-test
kelas Eksperimen sangat tinggi yaitu
5 orang ditaraf 17%, di kategori tinggi
berjumlah 3 orang ditaraf 10%,
kategori rendah berjumlah 15 orang
dengan taraf 52%, sedangkan dalam
kategori sangat rendah berjumlah 2
orang di taraf 7% Bila dilakukan
penjumlahan nilai, maka didapat
mean sebesar 50. Hasil ini jika di
klasifikasikan dengan hasil pre-test
kelas  Eksperimen pada mata
pelajaran IPS kelas VI11.5 di MTsN 3
Kota Pariaman, rata-rata rendah yaitu
berkisar pada interval 49-55

Untuk lebih mudah
membandingkan distribusi frekuensi
tersebut dapat dilihat pada histogram
di bawah ini

Grafik 3
Hasil Belajar (Pre-test) Kelas
Kontrol

OFRPNWMOUUIO N O

35-41  42-48  49-55  56-61

4. Gambaran Hasil Post-test
Keaktifan Belajar Peserta
didik Kelas Eksperimen

dengan menggunakan Model
Pembelajaran Children
Learning In Science(CLIS)
Untuk mendapatkan gambaran
hasil post-test pada kelas Eksperimen
yaitu VIIL.6 di SMP N 35 Padang.
Langkah awalnya
mengklasifikasikan skor angket
keaktifan belajar siswa pretest
dalam 4 kelas yaitu Sangat Tinggi,
Tinggi, Rendah, dan Sangat
Rendah. Adapun rumus untuk
mencari kelas interval tersebut yaitu
sebagai berikut:
Interval

_ (Nilai Tertinggi—Nilai Terendah)+1
4

_ (89-50)+1
4

=10

Untuk  mengetahui  distribusi
frekuensi hasil pre-test dilakukan
dengan cara membagi frekuensi
dengan banyaknya individu (n) dikali
seratus.

Berdasarkan data diperoleh,
subjek yang terdiri atas kategori
sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah,
sangat rendah. Jumlah peserta didik
yang memiliki kategori hasil Post-test
sangat tinggi yaitu 10 orang ditaraf
34%, di kategori tinggi berjumlah 12
orang ditaraf 41%, kategori rendah
berjumlah 6 orang dengan taraf 21%,
sedangkan dalam kategori sangat
rendah berjumlah 1 orang di taraf 3%
Bila dilakukan penjumlahan nilai,
maka didapat mean sebesar 63. Hasil
ini jika di Klasifikasikan dengan hasil
Post-test kelas Kontrol pada mata
pelajaran IPS kelas VI11.5 di MTsN 3
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Kota Pariaman, rata-rata tinggi yaitu
berkisar pada interval 60-69.

Untuk lebih mudah
membandingkan distribusi frekuensi
tersebut dapat dilihat pada histogram
di bawah ini

Grafik 4
Hasil Belajar (Pre-test) Kelas
Kontrol

O P, N W b 01 O N ©

50-59 60-69 70-79  80-89

5. Pengaruh Model Pembelajaran
Children Learning In Science
(CLIS) Terhadap Keaktifan
Belajar Peserta didik

Berikut adalah data hasil
pretest dan posttest siswa pada
kelas  kontrol dan  kelas
eksperimen.

Tabel 1.

Ringkasan Rata-Rata Nilai
Pretest dan Posttest Kedua Kelas

Kelas Kelas
Eksperimen Kontrol
Pre- Post- Pre- Post-
test test test test

50 63 43 54

Berdasarkan tabel 6
diketahui bahwa nilai rata-rata

(mean) keaktifan belajar dari
masing-masing siswa setelah
mengisi angket pretest dan
posttest pada kelas eksperimen
dan kelas kontrol. Jumlah mean
atau nilai rata-rata pretest pada
kelas eksperimen lebih besar dari
kelas kontrol yaitu 50 > 43. Dan
untuk jumlah posttest pada kelas
eksperimen juga lebih besar dari kelas
kontrol yaitu 63 > 50. Dari penjelasan
di atas, dapat diketahui bahwa Model
Pembelajaran Children Learning In
Science (CLIS) mempunyai pengaruh
terhadap Keaktifan Belajar Peserta
didik pada Mata Pelajaran Kelas VIII
di SMP N 35 Padang

Untuk  dapat  melihat
kesimpulan tentang data yang
diperoleh dari keaktifan belaja
siswa pada kedua kelas sampel
yaitu kelas eksperimen dan kelas
kontrol dilakukan analisis
statistik. Uji hipotesis dengan uji-
t dilakukan dengan SPSS versi 20
dengan merata-ratakan nilai kelas
eksperimen dan nilai kelas
kontrol. Hipotesis yang akan diuji
dalam penelitian adalah:

Ha : Terdapat Pengaruh Model
Pembelajaran Children
Learning In Science (CLIS)
Terhadap Keaktifan Belajar
Peserta didik pada Mata
Pelajaran IPS Kelas VIII di
SMP Negeri 35 Padang

Ho: Tidak terdapat Pengaruh Model
Pembelajaran Children
Learning In Science(CLIS)
Terhadap Keaktifan Belajar
Peserta didik pada Mata
Pelajaran IPS Kelas VIII di
SMP Negeri 35 Padang
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Kriteria pengambilan
keputusan jika nilai t hitung > t
tabel maka Ho ditolak, Ha
diterima, sebaliknya apabila nilai t
hitung < t tabel maka Ho
diterima, Ha ditolak. Adapun hasil
uji-t dapat dilihat pada tabel 6.

Tabel 2.
Hasil Analisis Uji t Kelas
Eksperimen dan Kelas Kontrol

nnnnnnnnnnnnnnnnnnnnn

eeeeeee

sig st Interval of ihe
(2 iean Ermor

aaaaaaaa

Berdasarkan tabel di atas,
diperoleh nilai sig (2-tailed) sebesar
0,000, sehingga dapat diambil
kesimpulan bahwa 0,000 < 0,05 yang
berarti membuktikan bahwa HO
ditolak dan Ha diterima. Dengan
demikian, diperoleh  kesimpulan
bahwa terdapat Pengaruh Model
Pembelajaran Children Learning In
Science (CLIS) Terhadap Keaktifan
Belajar Peserta didik pada Mata
Pelajaran IPS Kelas VIII di SMP
Negeri 35 Padang

Dari pemaparan diatas diperoleh
kesimpulan yaitu terdapat perbedaan
keaktifan belajar antar kelas VII.6
dengan menerapkan Model
Pembelajaran Children Learning In
Science (CLIS) dengan kelas VII.5
dengan  menggununakan  model
konvensional pada mata pelajaran
Ilmu Pengetahuan Sosial di SMP N
35 Padang. Hal ini berarti Model
Pembelajaran Children Learning In
Science (CLIS) memiliki tingkat
keefektifan yang tinggi  untuk

diterapkan pada mata Pelajaran limu
Pengetahuan Sosial.

IV. KESIMPULAN

Berdasarkan batasan
masalah pada penelitian tentang "
Pengaruh  Model  Pembelajaran
Children Learning In Science (CLIS)
Terhadap Keaktifan Belajar Peserta
didik pada Mata Pelajaran IPS Kelas
VIl di SMP Negeri 35 Padang"
terlihat bahwa penerapan Model
Pembelajaran Children Learning In
Science (CLIS) bisa memberikan
pengaruh positif ~ terhadap
keaktifan belajar peserta didik
selama proses pembelajaran.
Dalam proses pembelajaran Model
Pembelajaran Children Learning In
Science (CLIS) lebih menekankan
pada  kegiatan  siswa  untuk
menyempurnakan dalam
mendapatkan ide-ide, menyesuaikan
dengan ilmu pengetahuan yang ada,
memecahkan  dan mendiskusikan
masalah-masalah  yang  muncul
sehingga siswa dapat mengemukakan
pendapatnya sendiri, sebelum guru
memberikan penyempurnaan ide-ide
ilmiah, siswa dituntun menuju
pembangunan ide baru atau ide yang
lebih ilmiah. Model ini membantu
peserta didik dalam memahami
materi dan menumbuhkan motivasi
peserta didik dalam pembelajaran,
karena dalam penerapan Model ini
peserta didik belajar secara aktif
dalam proses pembelajaran

Setelah dilakukan uji
hipotesis atau wuji t versi 20
terbukti bahwa penerapan Model
Pembelajaran Children Learning In
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Science (CLIS) terdapat keaktifan
belajar peserta didik. Berdasarkan
hasil uji hipotesis dengan SPSS
versi 20 atau hasil analisis
dipeoleh a sig dalam dua sisi atau
sig (2-tailed) sebesar 0,000, maka
dapat diambil kesimpulan bahwa
0,000 < 0,05. Hal ini berarti Ha
diterima, bahwa terdapat terdapat
Pengaruh  Model  Pembelajaran
Children Learning In Science (CLIS)
Terhadap Keaktifan Belajar Peserta
didik pada Mata Pelajaran IPS Kelas
VIl di SMP Negeri 35 Padang.

Dengan demikian dapat
disimpulkan = bahwa  terdapat
Pengaruh  Model  Pembelajaran
Children Learning In Science (CLIS)
Terhadap Keaktifan Belajar Peserta
didik pada Mata Pelajaran IPS Kelas
VIl di SMP Negeri 35 Padang
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